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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun analisis upaya meningkatkan hasil belajar lari 
jarak pendek 60 meter melalui modifikasi alat bantu pembelajaran pada siswa kelas VII 
MTs Swasta Al Washliyah Teluk Nibung Tanjung Balai Tahun Ajaran 2020/2021. Desain 
pada penelitian ini adalah menggunakan pendekatan studi kasus dengan survei jurnal-
jurnal ilmiah yang telah terakreditasi. Kajian penelitian ini merupakan kajian kualitatif 
dengan menganalisis upaya meningkatkan hasil belajar lari jarak pendek 60 meter melalui 
modifikasi alat bantu pembelajaran. Data penelitian diperoleh melalui kajian analisis pada 
3 jurnal nasional tentang hasil belajar lari jarak pendek 60 meter, dan 3 jurnal nasional 
tentang modifikasi alat bantu pembelajaran. Lari jarak pendek adalah salah satu nomor lari 
cepat. Lari jarak pendek disebut juga sprint. Lari jarak pendek atau sprint adalah lari 
secepat-cepatnya mulai start hingga garis finish. Modifikasi pembelajaran pendidikan 
jasmani dianggap penting untuk diketahui oleh para guru pendidikan jasmani. Diharapkan 
dengan mereka dapat menjelaskan pengertian dan konsep modifikasi, menyebutkan apa 
yang dimodifikasi dan bagaimana cara memodifikasinya, menyebutkan dan menerangkan 
beberapa aspek analisis modifikasi. Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan, 
dan membelajarkan siswa yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang 
terampil menjadi lebih terampil. Penerapkan modifikasi alat bantu pembelajaran pada 
upaya meningkatkan hasil belajar lari jarak pendek 60 meter sebagai upaya meningkatkan 
pengetahuan dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kajian dilakukan dengan 
menemukan metode pembelajaran hasil belajar lari jarak pendek 60 meter melalui 
modifikasi alat bantu pembelajaran pada siswa kelas VII MTs Swasta Al Washliyah Teluk 
Nibung Tanjung Balai. Hasil dari analisis kajian jurnal dapat direkomendasikan pada pihak 
sekolah MTs Swasta Al Washliyah Teluk Nibung Tanjung Balai dengan melaksanakan 
modifikasi alat bantu pembelajaran. 
Kata kunci: lari 60 meter, modifikasi alat bantu pembelajaran 
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ABSTRACT  
This study aims to compile an analysis of efforts to improve the learning outcomes of 60-
meter sprinting through modification of learning aids for class VII students of MTs Swasta 
Al Washliyah Teluk Nibung Tanjung Balai Academic Year 2020/2021. The design of this 
research is to use a case study approach with a survey of accredited scientific journals. This 
research study is a qualitative study by analyzing efforts to improve the learning outcomes 
of 60-meter sprinting through modification of learning aids. The research data was 
obtained through analytical studies in 3 national journals on the results of learning to run 
60 meters short distance, and 3 national journals on modification of learning aids. Short 
distance running is one of the sprint numbers. Short distance runs are also known as 
sprints. Short distance running or sprint is running as quickly as possible from the start to 
the finish line. Physical education learning modifications are considered important for 
physical education teachers to know. It is hoped that they can explain the meaning and 
concept of modification, mention what is modified and how to modify it, mention and 
explain some aspects of modification analysis. This method is intended to guide, direct, and 
teach students who were previously unable to become capable, who were previously less 
skilled to become more skilled. Applying modifications of learning aids in an effort to 
improve learning outcomes of 60-meter short distance running as an effort to increase 
students' knowledge and interest in participating in learning. The study was conducted by 
finding a learning method for the 60-meter short distance running learning outcomes 
through modification of learning aids for class VII students of MTs Swasta Al Washliyah 
Teluk Nibung Tanjung Balai. The results of the analysis of the journal study can be 
recommended to the private MTs Al Washliyah Teluk Nibung Tanjung Balai school by 
modifying learning aids. 
Keywords: 60 meter run, modification of learning aids 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian intergral dari 
pendidikan secara keseluruhan (Setiawan & Soraya, 2020). Pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan 
gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas 
jasmani (Ginting et al., 2021). Pendidikan jasmani adalah pendidikan yang menggunakan 
aktivtas jasmani sebagai media utama mencapai tujuan pembelajaran, adapun aktivitas 
utamanya adalah cabang-cabang olahraga (Helmi & Aditya, 2020). 

Kelancaran pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak terlepas 
dari ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai (Nova et al., 2020). Adanya sarana 
dan prasarana yang memadai akan mencerminkan kualitas pendidikan, sehingga tujuan 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan akan tercapai dengan baik (Atheletes, 2021). 
Meskipun penjas menawarkan kepada anak untuk bergembira, tidaklah tepat untuk 
mengatakan pendidikan jasmani diselenggarakan semata-mata agar anak- anak 
bergembira dan bersenang-senang (Lubis et al., 2021). Bila demikian seolah-olah 
pendidikan jasmani hanyalah sebagai mata pelajaran “selingan”, tidak berbobot, dan tidak 
memiliki tujuan yang bersifat mendidik (Nugroho & Lubis, 2021). Pendidikan jasmani 
merupakan wahana pendidikan, yang memberikan kesempatan bagi anak untuk 
mempelajari hal-hal yang penting (Lubis & Nugroho, 2020). Oleh karena itu, pelajaran 
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penjas tidak kalah penting dibandingkan dengan pelajaran lain seperti: Matematika, 
Bahasa, IPS dan IPA, dan lain-lain. 

Namun demikian tidak semua guru penjas menyadari hal tersebut, sehingga banyak 
anggapan bahwa penjas boleh dilaksanakan seadanya (Aditya & Nugroho, 2019). Hal ini 
yang tampak terlihat peneliti pada saat melakukan pengamatan di sekolah MTs Swasta Al 
Washliyah Teluk Nibung Tanjung Balai, mulai dari kelemahan proses yang menetap 
misalnya membiarkan anak bermain sendiri hingga rendahnya mutu hasil pembelajaran, 
seperti kebugaran jasmani yang rendah (Helmi et al., 2018). Kegiatan olahraga yang 
dilakukan belum dilakukan secara baik dan benar (Aditya & Helmi, 2020). Hal ini terlihat 
dari sangat monotonnya guru dalam melaksanakan pembelajaran (Helmi & Aditya, 2017). 
Pemberian teori materi lari jarak pendek 60 meter yang dilaksanakan terlihat 
mengesampingkan hasil pembelajaran, guru kurang menjelaskan dengan detail materi lari 
jarak pendek kepada siswa (Nugroho & Raharjo, 2020). Guru juga kurang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan tidak menanyakan sejauh mana siswa 
memahami teori yang disampaikan (Atheletes, 2021). Pada saat pelaksanaan praktek 
materi lari jarak pendek 60 meter dilaksanakan tidak dengan bersungguh-sungguh (Ilyas & 
Almunawar, 2020). Guru hanya melaksanakan pengajaran terhadap siswa yang dianggap 
mampu dan paham terhadap mata pelajarannya, sedangkan beberapa siswa dibiarkan 
bermain dan kurang mengikuti pembelajaran (Keliat et al., 2019). Pelaksanaan start 
jongkok yang dilakukan siswa pada saat pembelajaran masih terdapat banyak kesalahan, 
akan tetapi guru kurang menanggapi dan tidak mencoba melakukan perbaikan (Sari et al., 
2021). Siswa tidak melaksanakan pembelajaran dengan benar karena tidak adanya 
motivasi dari guru sehingga siswa menganggap pelajaran pendidikan jasmani tidak 
menarik dan cenderung membosankan.  
 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut Bogdan dan 
Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan mengumpulkan dan menganalisis jurnal-jurnal ilmiah yang telah terakreditasi. 
Kajian penelitian ini merupakan kajian kualitatif dengan menganalisis kajian hasil belajar 
lari jarak pendek 60 meter yang dihubungkan dengan modifikasi alat bantu pembelajaran. 
Tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1) pengumpulan data 
terkait kajian-kajian yang terdapat pada jurnal penelitian yang meliputi “Hasil Belajar Lari 
Jarak Pendek 60 Meter” dan “Modifikasi Alat Bantu Pembelajaran”; 2) melakukan analisis 
terhadap pola penerapan modifikasi alat bantu pembelajaran pada upaya peningkatan hasil 
belajar lari jarak pendek 60 meter; 3) melakukan perbandingan terkait pelaksanaan 
modifikasi alat bantu pembelajaran; dan 4) menemukan kesimpulan dan saran dari studi 
analisis. Fokus penelitian yang dilaksanakan adalah kajian teoritis mengenai modifikasi 
alat bantu pembelajaran. Kemudian pada materi hasil belajar lari jarak pendek 60 meter 
siswa kelas VII MTs Swasta Al Washliyah Teluk Nibung Tanjung Balai Tahun Ajaran 
2020/2021. Data dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer merupakan data yang 
berhubungan dengan fokus penelitian, yaitu kajian teoritis modifikasi alat bantu 
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pembelajaran. Kemudian materi upaya peningkatan hasil belajar lari jarak pendek 60 
meter. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Penelitian yang seharusnya dilaksanakan di sekolah dengan tatap muka, tidak dapat 
dilaksanakan karena masih mewabahnya virus corona di seluruh Indonesia bahkan hampir 
seluruh dunia, sehingga penelitian dilaksanakan dengan kajian analisis yang berkaitan 
dengan penerapan modifikasi alat bantu pembelajaran pada upaya peningkatan hasil 
belajar lari jarak pendek 60 meter pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs). Data 
penelitian diperoleh melalui kajian analisis secara mendalam pada 3 jurnal nasional 
tentang hasil belajar lari jarak pendek 60 meter dan 3 jurnal nasional mengenai penerapan 
modifikasi alat bantu pembelajaran. 
Pembahasan 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan jasmani, pembelajaran yang dilakukan 
antara guru dan siswa hendaknya mengacu pada peningkatan aktifitas dan partisipasi 
siswa melalui penggunaan modifikasi alat bantu pembelajaran. Kendala yang sering 
dihadapi di sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani yakni 
keterbatasan sarana pendukung pembelajaran. Pelaksanaan modifikasi sangat diperlukan 
bagi setiap guru pendidikan jasmani sebagai salah satu alternatif atau solusi dalam 
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani, 
modifikasi merupakan implementasi yang sangat berintegrasi dengan aspek pendidikan. 
Diperlukan kreatifitas dan inovasi guru dalam menyusun strategi belajar yang baik dengan 
memodifikasi alat pembelajaran yang bertujuan menghindari sifat jenuh dalam diri siswa 
saat melaksanakan pembelajaran serta menciptakan suasana yang lebih menyenangkan 
yang dapat meningkatkan motivasi siswa mengikuti dan memahami tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa dalam menerapkan modifikasi 
alat bantu pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar lari jarak pendek 60 
meter sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, maka guru dapat menerapkannya dengan cara: 1)Guru harus mengetahui 
apa saja yang bisa dan harus dimodifikasi serta tahu bagaimana cara memodifikasinya, 
2)Pemanfaatan sarana yang ada di sekolah dan memodifikasinya merupakan kreatifitas 
dan inovatif guru dalam upaya meningkatkan minat dan pengetahuan siswa, 3)Guru 
mampu memberikan penjelasan dan mempraktekkan kepada siswa tentang modifikasi alat 
bantu pembelajaran yang dimiliki dan menuntun, mengarahkan, dan membelajarkan siswa 
yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil. 

 

Penelitian yang dilaksanakan dengan analisis kajian tentang hasil belajar lari jarak 
pendek 60 meter melalui modifikasi alat bantu pembelajaran di sekolah dimana masih 
berjangkitnya wabah virus corona dilakukan dengan studi ilmiah jurnal nasional. Kajian 
dilakukan dengan menemukan penerapan kajian tentang hasil belajar lari jarak pendek 60 
meter melalui modifikasi alat bantu pembelajaran siswa kelas VII MTs Swasta Al Washliyah 
Teluk Nibung Tanjung Balai. Modifikasi alat bantu pembelajaran dapat dikatakan 
merupakan pendekatan yang lebih menekankan kepada pembelajaran dalam bentuk 
kreatifitas guru dalam memanfaatkan sarana yang ada, memodifikasinya menjadi sesuatu 
yang menarik sehingga meningkatkan minat dan pengetahuan siswa. Guru harus dapat 
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menuntun, mengarahkan, dan menumbuhkan minat belajar siswa yang tadinya tidak bisa 
menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil. Dengan memodifikasi 
alat bantu pembelajaran akan tercermin dari aktivitas pembelajarannya yang diberikan 
guru mulai awal hingga akhir pelajaran. Selanjutnya guru pendidikan jasmani juga harus 
mengetahui apa saja yang bisa dan harus dimodifikasi serta tahu bagaimana cara 
memodifikasinya. Penggunaan media atau alat bantu dalam proses pembelajaran sangat 
bermanfaat bukan hanya untuk siswa saja melainkan bermanfaat juga bagi guru. 
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